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DESCRIPTION OF DENTAL AND ORAL HYGIENE AND DENTAL 

CARIES OF PATIENTS WITH MENTAL DISORDERS 

RSJ PROVINCE BALI IN 2019 

 

ABSTRACT 

 

Mental disorders are syndromes or clinically important psychological or 

behavioral patterns that happens to everyone and is associated with distress or 

disability. A common problem experienced patients with mental disorders is a lack 

of self-care, especially care for oral hygiene. Based on the results of research 

conducted on patients with mental disorders in the Jimma University Specialized 

Hospital (JUSH), it was found that the level of dental and oral health of patients 

with mental disorders was in bad condition. This research is aimed at describing 

the level of dental and oral hygiene and dental caries for patients with mental 

disorders in RSJ Provincial Bali in 2019. The research conducted was descriptive 

research with survey design.  The results of research conducted on 40 people with 

mental disorders, most of the patients were 57.5% who had oral and dental 

hygiene (OHI-S) with poor criteria with an average of 3.23. Dental caries in 

patients with mental disorders were 285 teeth with an average of 7.12 and 

classified as very high. Most patients with mental disorders, namely 57.5% have 

OHI-S with poor criteria and have dental caries as many as 191 teeth. The level 

of oral hygiene and dental caries of patients with mental disorders showed that 

the level of oral hygiene was bad condition and an average the dental caries is 

classified as very high. 

Keywords: dental and oral hygiene, dental caries, patients with mental disorders 
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ABSTRAK 

 

Gangguan jiwa adalah suatu sindroma atau pola psikologis atau perilaku yang 

penting secara klinis yang terjadi pada seseorang dan dikaitkan dengan adanya 

distress atau disabilitas. Masalah umum yang dialami pasien gangguan jiwa 

adalah kurangnya perawatan diri khususnya perawatan kebersihan gigi dan mulut. 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan pada pasien gangguan jiwa di 

Jimma University Specialized Hospital (JUSH), ditemukan bahwa tingkat 

kesehatan gigi dan mulut penderita gangguan jiwa dalam kondisi buruk.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat kebersihan gigi dan 

mulut serta karies gigi pasien dengan gangguan jiwa di RSJ Provinsi Bali tahun 

2019. Penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif dengan desain survei. 

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap 40 orang pasien gangguan kejiwaan, 

sebagian besar pasien yaitu 57,5% mempunyai tingkat kebersihan gigi dan mulut 

(OHI-S) dengan kriteria buruk dengan rata-rata sebesar 3,23. Karies gigi pasien 

gangguan kejiwaan sebanyak 285 gigi dengan rata-rata 7,12 dan tergolong 

kategori sangat tinggi. Sebagian besar pasien gangguan kejiwaan yaitu 57,5% 

memiliki OHI-S dengan kriteria buruk dan mempunyai karies gigi sebanyak 191 

gigi. Tingkat kebersihan gigi dan mulut serta karies gigi pasien gangguan jiwa 

menunjukan bahwa tingkat kebersihan gigi termasuk kriteria buruk dan rata-rata 

karies gigi termasuk kategori sangat tinggi. 

 

Kata kunci : kebersihan gigi dan mulut, karies gigi, pasien gangguan kejiwaan  
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RINGKASAN PENELITIAN 
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JIWA DI RSJ PROVINSI BALI  

TAHUN 2019 

 

OLEH : PUTU RIDA EPRIANA (P07125016005) 

 

Kesehatan adalah keadaan sejahtera badan, jiwa, dan sosial yang 

memungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial dan ekonomi. 

Kesehatan merupakan salah satu aspek yang sangat menunjang kualitas hidup 

yang lebih baik, termasuk di dalamnya peningkatan pemeliharaan di bidang 

kesehatan gigi dan mulut karena setiap orang pasti membutuhkan gigi dan 

mulutnya untuk makan seumur hidup. Kesehatan jiwa sangat erat kaitannya 

dengan konsep tentang kesehatan secara umum. 

Gangguan jiwa adalah suatu sindroma atau pola psikologis atau perilaku 

yang penting secara klinis yang terjadi pada seseorang dan dikaitkan dengan 

adanya distress atau disabilitas. Masalah umum yang dialami pasien gangguan 

jiwa adalah kurangnya perawatan diri seperti kegiatan melakukan pekerjaan rutin 

sehari-hari (Activity of Daily Living) khususnya perawatan kebersihan gigi dan 

mulut. Pasien gangguan jiwa memerlukan suatu bimbingan atau dukungan dari 

keluarga dan orang lain agar dapat merawat diri secara mandiri. Berdasarkan hasil 

dari penelitian yang dilakukan pada pasien gangguan jiwa di Jimma University 

Specialized Hospital (JUSH), ditemukan bahwa tingkat kesehatan gigi dan mulut 

penderita gangguan jiwa dalam kondisi buruk.  

Hasil penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat 

kebersihan gigi dan mulut serta karies gigi pasien dengan gangguan jiwa di RSJ 

Provinsi Bali tahun 2019. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan 

menggunakan 40 orang pasien gangguan kejiwaan yang dirawat dan sedang 

menjalani terapi rehabilitasi di RSJ Provinsi Bali sebagai sampel penelitian. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data 

sekunder. Data primer adalah hasil pemeriksaan langsung terhadap pasien RSJ 
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Provinsi Bali yang dirawat dan sedang menjalani terapi rehabilitasi dan data 

sekunder berupa data tentang identitas pasien berupa nama, umur, jenis kelamin 

yang diperoleh dari buku registrasi pasien yang ada di RSJ Provinsi Bali. Tehnik 

pengolahan data berupa editing, coding, tabulating dan pengolahan data. 

Hasil penelitian ini menunjukkan tingkat kebersihan gigi dan mulut 

(OHI-S) pasien gangguan kejiwaan yang dirawat dan sedang menjalani terapi 

rehabilitasi di RSJ Provinsi Bali tahun 2019 menunjukkan bahwa sebagian yaitu 

57,5% mempunyai OHI-S dengan kriteria buruk. Rata-rata tingkat kebersihan gigi 

dan mulut pasien gangguan jiwa sebesar 3,23 tergolong kriteria buruk. Rata-rata 

karies gigi pasien gangguan jiwa sebesar 7,12 tergolong kategori sangat tinggi. 

Sebagian besar pasien gangguan kejiwaan yaitu 57,5% memiliki OHI-S dengan 

kriteria buruk dan mempunyai karies gigi sebanyak 191 gigi dengan rata-rata 8,30 

tergolong kriteria sangat tinggi.  

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan  bahwa  rata-rata karies gigi 

berdasarkan tingkat kebersihan gigi dan mulut menunjukkan bahwa rata-rata 

karies gigi lebih besar dari target nasional Indonesia yaitu ≤ 1. Tingkat  

kebersihan  gigi dan mulut serta karies gigi pasien gangguan jiwa menunjukan 

bahwa tingkat kebersihan gigi termasuk kriteria buruk dan rata-rata karies gigi 

termasuk kategori sangat tinggi. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas disarankan kepada pihak RSJ 

Provinsi Bali dapat mengupayakan metode yang tepat sehingga pasien gangguan 

jiwa yang dirawat di  RSJ Provinsi Bali mampu menjaga kebersihan diri termasuk 

memeriksakan dan mengontrol kebersihan gigi dan mulutnya. Bagi perawat jaga 

di setiap ruang rehabilitasi rawat inap di RSJ Provinsi Bali diharapkan diberikan 

pembekalan dan tambahan pengetahuan mengenai cara memelihara kesehatan gigi 

dan mulut sehingga mampu menuntun pasien gangguan kejiwaan yang dirawat 

khususnya rutin menyikat gigi. Keluarga pasien gangguan jiwa yang di rawat di 

RSJ Provinsi Bali diharapkan ikut memotivasi dan membantu pasien dalam 

menjaga kebersihan diri termasuk kebersihan gigi dan mulut. 
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